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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi 
menggunakan media gambar di kelas III SDN 01 Sungai Kunyit. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas dan sifat 
penelitiannya adalah kolaborasi dengan mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik obeservasi langsung dan teknik analisis 
data yang digunakan adalah rata-rata. Hasil temuannya adalah terjadinya peningkatan, 
(a) Kemampuan guru merencanakan  pembelajaran menulis puisi menggunakan gambar 
pada siklus I yaitu 2,85 dan pada siklus II yaitu 3,73; (b) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menulis puisi menggunakan gambar pada siklus I yaitu 
2,67 dan pada siklus II yaitu 3,78; (c) Peningkatan kemampuan siswa menulis puisi 
menggunakan gambar pada siklus I dengan rata-rata yaitu 76,39 dan pada siklus II 
dengan rata-rata yaitu 86,39. Dengan demikian hasil penelitian di SDN 01 Sungai 
Kunyit tentang penggunaan media gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kunyit dapat meningkatkan kemampuan siswa 
menulis puisi. 
 
Kata Kunci:  Kemampuan Siswa, Menulis Puisi,  Media Gambar 
 
Abstract: This study aims to improve the ability to write poetry using media images in 
class III SDN 01 Turmeric River. The method used is descriptive form of action 
research and collaborative nature of the research is to follow the procedure of action 
research, including planning, implementation, observation, and reflection. Data 
collection techniques used in this research is the technique of direct observation and 
data analysis techniques used were average. Findings is an increase, (a) The ability of 
teachers plan learning to write poetry using the image in the first cycle is 2,85 and the 
second cycle at 3,73; (b) The ability of teachers to implement learning to write poetry 
using the image in the first cycle is 2,67 and the second cycle is 3,78; (c) Increasing the 
students' ability to write poetry using the image in the first cycle with the average is 
76,39 and the second cycle with an average that is 86,39. Thus the results of research in 
SDN 01 Turmeric River on the use of media images on learning Indonesian in class III 
State Elementary School 01 River Turmeric can improve students' ability to write 
poetry. 
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        emampuan menulis puisi merupakan salah satu kemampuan produktif, yang artinya  
        kemampuan menulis ini merupakan kemampuan yang menghasilkan tulisan, 
menulis merupakan kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat kompleks 
yaitu kemampuan logis, kemampuan mengungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas 
dengan bahasa yang efektif, kemampuan menerapkan kaidah tulis- menulis. Menulis 
bukanlah sekedar menyalin kata – kata atau kalimat melainkan juga mengembangkan 
dan menuangkan pikiran – pikiran dalam suatu strukutur tulisan yang teratur.  
Media pembelajaran merupakan alat bantu atau perantara dalam 
menyampaikan informasi pengetahuan. Media pembelajaran dapat mengurangi 
verbalisme dalam pembelajaran yaitu siswa hanya belajar mendengar kata – kata tanpa 
memahami arti tersebut. Untuk mengajarkan menulis ada beberapa jenis media yang 
dapat digunakan seperti gambar, kartu kalimat, dan kartu kata. Media gambar adalah 
Salah satu media visual yang dapat dilihat yang dapat digunakan untuk mengajarkan 
menulis puisi. 
Pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia kemampuan siswa dalam 
melengkapi puisi kurang maksimal khususnya dalam mengembangkan kalimat. Padahal 
puisi merupakan tugas produktif siswa, siswa dituntut untuk mengungkapkan fikiran 
dan perasaan, berimajinasi, lebih kreatif dalam menanggapi gambar yang disajikan. 
Selain itu, guru kurang kreatif menggunakan media pembelajaran dikelas sehingga 
siswa merasa kesulitan untuk mengembangkan imajinasinya. Hasil belajar yang dicapai 
siswa juga kurang maksimal. 
Peneliti menyadari bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu 
diantara mata pelajaran yang selama ini diembannya, maka sudah seyogyanya peneliti 
juga merefleksi diri terhadap berbagai penyebab rendahnya kualitas hasil belajar Bahasa 
Indonesia di kelas III SDN 01 Sungai Kunyit khususnya pada materi melengkapi puisi. 
Hasil evaluasi siswa kelas III pada pembelajaran Bahasa Indonesia khusunya pada 
materi menulis puisi di bawah rata-rata yaitu 60, sedangkan KKM yang ditentukan di 
SDN 01 Sungai Kunyit sebesar 70,00. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh 
penjelasan peneliti terlalu abstrak, tidak semua tujuan tercapai, peneliti lebih 
mendominasi pembelajaran dan banyak menggunakan metode ceramah, dan kurangnya 
pemanfaatan amedia belajar, sehingga siswa kurang memahami materi yang 
disampaikan.  
Beranjak dari fenomena di atas peneliti akan melakukan perubahan dalam 
sistem pembelajaran yang selama ini konvensional (berpusat pada guru) dan tidak 
menggunakan metode dan media visual untuk menumbuhkembangkan potensi, 
aktivitas, kreativitas siswa. Peneliti akan lebih memusatkan sistem pembelajaran dengan 
menggunakan media yang menarik, murah dan tepat guna. Semua ini peneliti lakukan 
dengan harapan siswa akan terlibat aktif, kreatif, senang dan tidak bosan karena 
sehingga lebih konkret sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, sehingga 
penguasaan konsep dan hasil belajar semakin meningkat. Untuk itu, peneliti cenderung 
meningkatkan kemampuan siswa dalam melengkapi puisi menggunakan media gambar 
agar dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 
Masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan media 
gambar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis puisi di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kunyit?. Berdasarkan masalah di atas, peneliti 
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merumuskannya lagi menjadi beberapa submasalah sebagai berikut. 1) Bagaimanakah 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran menulis puisi  menggunakan media 
gambar di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kunyit?, 2) Bagaimanakah 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menulis puisi menggunakan media 
gambar di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kunyit?, 3) Bagaimanakah 
peningkatan kemampuan siswa dalam menulis puisi menggunakan media gambar di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kunyit?. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar di kelas III SDN 01 
Sungai Kunyit, sedangkan tujuan khususnya adalah sebagai berikut. 1) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru merencanakan pembelajaran menulis 
puisi menggunakan media gambar di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kunyit, 
2) Untuk mendeskripsikan peningkata kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menulis puisi menggunakan media gambar di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai 
Kunyit, 3) Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa pembelajaran 
menulis puisi menggunakan media gambar di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai 
Kunyit. 
Manfaat penelitian sebagaimana harapan dari hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat sebagai bahan masukan bagi guru Bahasa Indonesia agar memperhatikan 
media pembelajaran yang digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
terutama menulis puisi, memperoleh pengalaman untuk memotivasi diri sendiri dan 
meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi menggunakan media gambar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk 
meningkatkan kemampuan dalam hal memilih, menyediakan dan penggunaan media 
pembelajaran khususnya media pembelajaran Bahasa Indonesia dengan tujuan 
peningkatan kualitas pendidikan. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran 
di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan 
proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. 
Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Menurut 
Oemar Hamalik (2006: 155), memberikan gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh 
dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-
sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang 
dapat diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Menurut Nana 
Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajar.  
Berdasarkan pendapat di atas, pengertian hasil belajar dapat disimpulkan 
sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa dari 
suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang berupa hasil belajar intelektual, strategi 
kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan hasil belajar motorik.  
Menurut Gagne (dalam Nana Sudjana, 2010: 22) mengembangkan kemampuan 
hasil belajar menjadi lima macam antara lain: 1) Hasil belajar intelektual merupakan 
hasil belajar terpenting dari sistem lingsikolastik; 2) Strategi kognitif yaitu mengatur 
cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan 
memecahkan masalah; 3) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas 
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emosional dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah 
laku terhadap orang dan kejadian; 4) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi 
dan fakta; 5) Keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan 
hidup serta memprestasikan konsep dan lambang. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa jenis – jenis 
belajar terdiri dari Hasil belajar intelektual, Strategi kognitif, Sikap dan nilai, Informasi 
verbal, dan Keterampilan motorik siswa pada saat kegiatan pembelajaran. 
Menurut Slameto (2003: 54) Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
sebagai berikut. a) Faktor-faktor Internal, yaitu. 1)  Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh); 
2)  Psikolgis (Intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. b) 
Faktor-faktor Eksternal, yaitu. 1) Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pegertian orang tua, dan 
latar belakang kebudayaan); 2) Sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah; 3) 
Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk kehiupan 
masyarakat). Bedasarkan pendapat di atas faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah kemampuan intelegensi siswa, kurangnya minat dalam belajar, alat pelajaran, 
metode mengajar dan lingkungan masyarakat. 
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen 
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut. 1) Mendengarkan atau Menyimak, menurut Puji Santosa (2003: 3.14) 
menyimak adalah kegiatan komunikasi dua arah yang langsung. Tidak ada kegiatan 
menyimak tanpa ada yang berbicara, begitu juga sebaliknya; 2) Berbicara, menurut Puji 
Santosa (2003: 3.14) Berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang produktif. 
Keterampilan ini dari hasil simakan. 3) Membaca, menurut Puji Santosa (2003: 3.15), 
Pembelajaran membaca di SD diselenggarakan dalam rangka pengembaangan 
kemampuan  membaca yang mutlak harus dimiliki oleh setiap warga negara agar dapat 
mengembangkan diri secara berkelanjutan; 4) Menulis, dalam menulis seseorang mulai 
membuat perencanaan kemudian langsung menulis, merevisi dan selanjutnya tulisan 
akhir. Menurut Yeti Mulyati (2012: 1.13) menulis merupakan keterampilan produktif 
dengan menggunakan tulisan. Menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan 
kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran 
dalam suatu struktur tulisan yang teratur. 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut (BSNP, 2006: 317): 1) Berkomunikasi secara efektif dan 
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; 2) Menghargai 
dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
Negara; 3) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan social; 4) Menikmati dan memanfaatkan 
karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; 5) Menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia 
Indonesia. 
Menurut Dimyati & Mudjiono (2002: 47), adapun tujuan menulis puisi pada 
pembelajara Bahasa Indonesia di SD sebagai berikut. 1) Untuk meningkatkan 
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kemampuan atau kreativitas siswa dalam mengapresiasi karya sastra; 2) 
Mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri siswa agar secara leluasa dapat 
mengekspresikan perasaannya dan tidak jarang melahirkan kritik sosial; 3) Agar siswa 
terampil menuangkan pengetahuan, gagasan, pendapat, pesan, saran, pengalaman, 
peristiwa, serta permasalahan lainnya; 4) Belajar memberanikan diri dan mengasah 
kemampuan siswa; 5) Bermanfaat bagi orang lain dan diri siswa sendiri. Dari pendapat 
di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan adalah unutk  mengembangkan dan 
menuangkan pikiran – pikiran dalam suatu strukutur tulisan yang teratur dan 
meningkatkan kemampuan atau kreativitas siswa dalam mengapresiasi karya sastra. 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah bearti 
“tengah”, “perantara” atau “pengantar pesan dari pengirim kepada penerima”. Menurut 
Nana Syaodih S dan R.Ibrahim (2003: 78), media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan peserta didik, sehingga dapat mendorong proses belajar 
mengajar.  
Berdasarkan pengertian media yang dipaparkan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran tepat guna adalah penggunaan media yang efektif untuk 
menyajikan materi pelajaran dengan tujuan dapat menambah rasa ingin tahu peserta 
didik serta dapat merangsang pikiran siswa sehingga meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
Menurut Arsyad (2003:14) Media adalah yang membawa pesan-pesan atau 
informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud tertentu. 
Media adalah suatu penrantara untuk menyampaikan pesan oleh si pemberi pesan 
kepada si penerima pesan dalam memberikan informasi ilmu pengetahuan. Media 
merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber pesan ataupun penyalurnya ingin 
diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Suatu kegiatan pembelajaran 
adalah dampak atau hasil yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 
Dari beberapa penjelasan media pembelajaran di atas, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah suatu alat, bahan ataupun berbagai macam 
komponen yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan 
pesan dari pemberi pesan kepada penerima pesan untuk memudahkan penerima 
pesan  menerima suatu konsep. 
Sudjana dan Rivai (dalam Kompas, 2009) mengemukakan beberapa manfaat 
media dalam proses belajar siswa yaitu. 1) Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa 
karena pengajaran akan lebih menarik perhatian mereka; 2) Makna bahan pengajaran 
akan lebih jelas sehingga dapat dipahami siswa dan memungkinkan terjadinya 
penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran; 3) Metode mengajar akan lebih 
bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas komunikasi verbal melalui kata-kata; 4) 
Siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar tidak hanya 
mendengarkan tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, melaukan langsung dan 
memerankan. 
 
Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh  yang 
besar terhadap alat-alat indera, terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat 
dikemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya 
pemahaman yang lebih baik pada siswa. Pebelajar yang belajar lewat mendengar saja 
  
6 
 
akan berbeda tingkat pemahaman dan lamanya ingatan bertahan, dibandingkan dengan 
pembelajar yang belajar lewat melihat sekaligus mendengar. Media pembelajaran juga 
mampu membangkitkan dan membawa pebelajar ke dalam suasana rasa senang dan 
gembira, dimana ada keterlibatan emosional, dan mental. Tentu hal ini berpengaruh 
terhadap semangat mereka belajar dan kondisi pembelajaran yang lebih hidup yang 
nantinya bermuara kepada peningkatan pemahaman pebelajar terhadap materi ajar. 
Menurut Asra, dkk ( 2007: 5.7) Banyak cara diungkapkan untuk 
mengindentifikasi media serta mengklasifikasikan karakterisktik fisik, sifat, 
kompleksitas, ataupun klasifikasi menurut kontrol pada pemakai. Namun demikian, 
secara umum media bercirikan tiga unsur pokok, yaitu: suara, visual, dan gerak.  
Menurut Asra, dkk ( 2007:5.8) Beberapa pengelompokkan media terdiri atas: 
1) Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat, yang termasuk kelompok visual 
seperti: foto, gambar, poster, grafik, kartun, liflet, buklet, torso, film bisu dan 
sebagainya; 2) Media audio adalah media yang hanya dapat didengar saja, seperti kaset, 
audio, radio, MP3 player dan ipod; 3) Media audio visual yaitu media yang dapat dilihat 
sekaligus dapat didengar, seperti: film bersuara, video, televisi, dan sound slide; 4) 
Multimedia adalah media yang dapat menyajikan unsur media secara lengkap seperti 
suara, animasi, video, grafis dan film. 
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah media visual yaitu gambar. 
Menurut Kamisa (1997 :178) gambar adalah tiruan gambar atau bentuk yang dicoretkan 
pada kertas sesuai kejadian pada gambar. Menurut Azhar Arsyad (2002: 38) Beberapa 
kelebihan dan kelemahan media pembelajaran sebagai berikut. 1) Kelebihan media tepat 
guna antara lain: a) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing – 
masing; b) Siswa dapat mengikuti urutan pikiran secara logis; c) Perpaduan teks 
tambahan gambar dalam  halaman cetak dapat menambah daya tarik, serta dapat 
memperlancar pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format, verbal dan 
visual; d) Siswa akan berpartisipasi / berinteraksi dengan aktif karena harus member 
respons terhadap pertanyaan dan latihan yang disusun. 2) Kelemahan media tepat guna 
antara lain: a) Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetakan; b) Biaya 
percetakan akan mahal apabila ingin menambahkan ilustrasi, gambar, atau foto yang 
bewarna warni; c) Proses percetakan media seringkali memakan waktu beberapa hari 
sampai berbulan – bulan, tergantung kepada peralatan percetakan dan kerumitan 
informasi pada halaman cetakan; d)  Jika tidak di rawat dengan baik, media cepat rusak 
dan hilang. 
Menurut Udin Winataputra (2001:5.13) mengelompokkan media menjadi tiga 
kelompok, yaitu: (a) media visual, (b) media audio, dan (c) media audio visual. Diantara 
media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Hal ini 
dikarenakan siswa lebih menyukai gambar dari pada tulisan, apalagi jika gambarnya 
dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan gambar yang baik, sudah barang tentu 
akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut Oemar 
Hamalik (1994: 95) media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual 
kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bentuknya 
bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque projector.  
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah 
perwujudan lambang dari hasil peniruan-peniruan benda-benda, pemandangan, curahan 
pikir atau ide-ide yang di visualisasikan kedalam bentuk dua dimensi. Bentuknya dapat 
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berupa gambar situasi dan lukisan yang berhubungan dengan pokok bahasan berhitung 
ataupun pemandangan alam sekitar lingkungan sekolah. Media yang dimaksud dalam 
kajian ini adalah media gambar dalam pembelajaran yang hanya mempunyai unsur 
gambar, berupa gambar sebagai media visual. 
Keberadaan media pembelajaran seperi media gambar memiliki fungsi dan 
manfaat tertentu sehingga dapat mendukung proses pembelajaran yang berkualitas. 
Fungsi dan manfaat media pembelajaran akan sangat terkait dengan bentuk dan jenis 
media pembelajaran yang digunakan, seperti media gambar yang sifatnya berseri atau 
terdiri dari beberapa gambar yang memiliki keterkaitan antara gambar yang satu dengan 
yang lainnya.  
Media gambar merupakan jenis media visual atau hanya mempunyai unsur 
gambar. Adapun fungsi media visual dalam pembelajaran menurut Levie & Lentz 
(dalam Arsyad, 2003: 16), yaitu: “fungsi afensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan 
fungsi kompensatoris”. Keempat fungsi media visual tersebut akan diuraikan sebagai 
berikut: 1) Fungsi atensi dari media visual, seperti media gambar  yang dapat menarik 
dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi terhadap isi pelajaran yang 
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Contohnya, ketika siswa bosan 
mendengarkan ceramah guru, maka guru memperlihatkan gambar-gambar yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. Ini dapat menarik perhatian dan konsentrasi siswa 
terhadap materi pelajaran karena adanya media yang dapat dilihat langsung; 2) Fungsi 
afektif dari media visual, seperti media gambar  yang diperagakan oleh guru akan 
menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah 
sosial atau ras dalam kehidupan sehari-hari; 3) Fungsi kognitif dari media visual, seperti 
gambar akan dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar; 4) Fungsi kompensatoris dari 
media visual, seperti media gambar akan memberikan konteks untuk memahami teks 
dan membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi 
dalam teks dan dapat mengingat kembali. Hal ini sangat penting dalam mengakomodasi 
siswa yang lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang 
disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal, karena murid dapat melihat secara 
langsung dan mengaitkan dengan materi pelajaran.  
Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa media memiliki fungsi yang sangat 
luas dan penting, terlebih dalam dunia pendidikan, sebagaimana digunakan guru dalam 
proses pembelajaran. Walaupun dalam pengadaan dan pemanfaatannya senantiasa 
masih menghadapi berbagai kendala, baik karena tidak disiapkan oleh pihak sekolah 
maupun keterbatasan kemampuan guru dalam membuat dan menggunakan media 
pembelajaran. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.  Menurut Hadari Nawawi 
(2005: 63) ”metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat  
 
  
8 
 
mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses 
dalam pembelajaran (Susilo, 2007:16). Sedangkan Rapoport dalam (Kunandar, 
2009:46) menyatakan ”Penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk membantu 
seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat 
dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerjasama dalam kerangka etika 
yang disepakati bersama”.  
Sifat penelitian ini dilakukan secara kolaborasi, yaitu kolaborasi antara peneliti 
dengan guru kelas III SDN 01 Sungai Kunyit kecamatan Sungai Kunyit kabupaten 
Mempawah selaku guru kolaborator. Menurut Iskandar (2009:26) bahwa penelitian 
tindakan kelas yang bersifat kolaborasi adalah dalam pengertian usulan harus secara 
jelas menggambarkan peranan dan intensitas masing-masing anggota pada setiap 
kegiatan penelitian yang dilakukan.  
Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas III SDN 01 Sungai Kunyit jalan raya 
Sungai Kunyit, desa Sungai Kunyit Laut kecamatan Sungai Kunyit kabupaten 
Mempawah. Subjek dalam penelitian ini adalah satu guru dan siswa kelas III SDN 01 
Sungai Kunyit kecamatan Sungai Kunyit kabupaten Mempawah yang berjumlah 24 
orang, dengan siswa laki-laki berjumlah 13 orang dan siswa perempuan berjumlah 11 
orang. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi serta diikuti dengan perencanaan ulang jika diperlukan. Wijaya 
Kusumah (2010: 44) menyatakan bahwa dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, 
dibutuhkan tahapan sebagai berikut. (1) Tahap Perencanaan, perencanaan yang matang 
perlu dilakukan setelah kita mengetahui masalah yang ada dalam proses pembelajaran; 
(2) Tahap Pelaksanaan Tindakan, perencanaan harus diwujudkan dengan adanya 
tindakan dari guru berupa solusi dari tindakan sebelumnya; (3) Tahap monitoring dan 
observasi, selanjutnya diadakan pengamatan yang teliti terhadap proses pelaksanaannya; 
(4) Tahap evaluasi dan refleksi, setelah diamati, barulah guru dapat melakukan refleksi 
dan dapat menyimpulkan apa yang terjadi dalam kelasnya. Siklus yang digunakan 
dalam penelitian ini direncanakan menggunakan dua siklus. Siklus tersebut yang 
bersifat fleksibel, apabila hasilnya memuaskan maka siklus berhenti sampai pada tahap 
tersebut, namun apabila hasilnya kurang memuaskan maka akan dilanjutkan kesiklus 
berikutnya hingga hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik 
observasi langsung. Menurut Hadari Nawawi (2005: 94), Teknik observasi langsung 
adalah mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya   langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi. Teknik observasi langsung ini digunakan 
untuk mengamati kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran melengkapi puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesai di kelas III SDN 
01 Sungai Kunyit.  
Alat pengumpul data yang peneliti gunakan pada penelitian ini disesuaikan 
dengan teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut. a) Lembar observasi, untuk 
mengukur kemampuan guru dalam menggunakan media gambar  dalam proses 
pembelajaran melengkapi puisi yang rumpang; b) Lembar hasil belajar siswa, untuk 
memperoleh data hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran melengkapi puisi yang 
rumpang.  
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Data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan. untuk menjawab 
masalah dan sub masalah tentang kemampuan guru dalam merencanakan,  
melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dan kemampuan siswa melengkapi puisi 
digunakan rumus rata-rata menurut Sugiyono (2006:38) sebagai berikut. 
 
      ƩX 
X =  
              N 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kelas III SDN 01 Sungai Kunyit pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan guru kolaborasi (Teman Sejawat). Penelitian ini 
dilaksanakan berlatar belakang dari permasalahan - permasalahan yang ada di kelas 
tersebut. Permasalahan umumnya adalah belum meningkatnya kemampuan menulis 
puisi. Siswa yang mengikuti pembelajaran tindakan tentang menulis puisi di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kunyit berjumlah 24 siswa. Penelitian Tindakan Kelas 
ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus, setiap 1 siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. 
Data yang dikumpulkan dalam Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari aspek 
kreatifitas siswa menulis puisi dengan media gambar berdasarkan pilihan kata yag 
sesuai. Semua aspek tersebut terbagi lagi pada indikator kinerja yang diperoleh dari 
observasi awal, siklus I sampai siklus II. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
perhitungan berupa rata-rata. 
Pada tahap perencanaan, hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan adalah 
sebagai berikut. a) refleksi awal, refleksi awal dimulai dengan mengadakan 
perbincangan dengan kepala sekolah dan guru kolaborasi dalam menentukan waktu 
serta peralatan yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan penelitian. Berdasarkan 
perbincangan tersebut diputuskan bahwa pelaksanaan penelitian akan dimulai pada 
tanggal 6 Agustus 2015. b) Melakukan analisis kurikulum, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, menyusun silabus dan membuat rencana pelakasanaan pembelajaran 
yang disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran, serta menyiapkan media gambar 
dan lembar observasi siswa dan guru serta menetapkan dan menyamakan persepsi 
tentang peningkatan kemampuan menulis puisi dengan menggunakan media gambar 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. c) Menetapkan dan menyusun rancangan 
tindakan secara garis besar dan masih bersifat tentatif. Rancangan tindakan tersebut 
adalah sebagai berikut. 1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
mengharuskan adanya sebuah tindakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran 
berdasarkan hasil observasi awal;  2) Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat untuk 
pembelajaran menulis puisi yang rumpang menggunakan gambar; 3) Pada kegiatan 
rencana pelaksanaan pembelajaran terbagi menjadi tiga kegiatan utama yaitu kegiatan 
awal, kegiatan inti , dan kegiatan akhir. 4) Guru menyiapkan media pembelajaran; 5) 
Membuat instrumen yang akan digunakan pada pelaksanaan siklus I; 6) Instrumen yang 
dibuat adalah lembar observasi kegiatan siswa. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, pelaksanaan tindakan yang dimaksud di sini 
adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan ini, 
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penggunaan media gambar yang selalu dilakukan akan berbeda dengan menggunakan 
media gambar gambar yang biasa dilakukan guru dalam kelas. Peningkatan kemampuan 
siswa menulis puisi dengan menggunakan media gambar lebih mudah karena siswa 
dipandu dengan gambar pada yang dipajang dipapan tulis dan pada lembar  kertas yang 
telah disiapkan oleh guru. Adapun salah satu kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut. 1) Siswa mengamati gambar dipapan tulis; 2) Siswa 
mengamati puisi yang rumpang; 3) Siswa melengkapi puisi yang rumpang dengan 
pilihan kata yang tepat; 4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang melengkapi puisi dengan pilihan kata yang tepat; 5) Guru memberikan 
penilaian dan saran tentang puisi yang telah dilengkapi dan dibacakan;Siswa bersama 
guru menyi 6) mpulkan materi yang telah di pelajari; 7) Memberikan penilaian/evaluasi 
Pada tahap observasi, kegiatan monitoring dan observasi dilaksanakan oleh 
peneliti bersama observer selama pembelajaran berlangsung. Teknik yang digunakan 
adalah teknik pengamatan partisipasif dengan menggunakan pedoman pengamatan dan 
catatan langsung. Hal yang diamati adalah kemampuan siswa menulis puisi yang 
rumpang dan kinerja guru dalam melakukan tindakan menggunakan lembar observasi. 
Pelaksanaan siklus I dilakukan pada hari kamis tanggal 13 Agustus 2015 2015 
pukul 09.00-10.10 wib.  Pelaksanaan tindakan yang dimaksud di sini adalah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan ini, penggunaan 
media gambar yang selalu dilakukan akan berbeda dengan menggunakan media gambar 
gambar yang biasa dilakukan guru dalam kelas. Peningkatan kemampuan siswa menulis 
puisi dengan menggunakan media gambar lebih mudah karena siswa dipandu dengan 
gambar pada yang dipajang dipapan tulis dan pada lembar  kertas yang telah disiapkan 
oleh guru. 
Pelaksanaan tindakan yang dimaksud disini adalah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitan kemampuan siswa dalam pembelajaran 
menulis puisi di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kunyit pada siklus I, yaitu: a) 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran menulis puisi yang rumpang pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media gambar mencapai rata-rata sebesar 
2,94 dengan kategori cukup baik; (b) kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menulis puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media 
gambar mencapai rata-rata sebesar 2,85 dengan kategori cukup baik; (c) kemampuan 
siswa menulis puisi pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media gambar 
mencapai rata-rata sebesar 71,75 dengan kategori baik.  
Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan siklus I, terjadi 
peningkatan keberhasilan yang ditandai dengan naiknya presentase pencapaian. Ini 
memberikan gambaran bahwa menulis puisi dengan menggunakan media gambar  
cukup berhasil walaupun tidak sesuai dengan target yang diharapkan. Oleh karena itu 
peneliti memperhatikan beberapa hal penting yang akan menjadi pertimbangan dalam 
pelaksanaan siklus II. 
Peneliti memperhatikan beberapa hal penting yang akan menjadi pertimbangan 
dalam pelaksanaan siklus ke-II. Hal-hal yang perlu diperbaiki adalah sebagai berikut. a) 
Media gambar harus diperbesar dan berwarna agar tampak jelas dan menarik bagi 
siswa; b) Memberikan contoh pilihan kata agar siswa mudah menghubungkan baris 
puisi yang masih rumpang atau belum lengkap dari baris yang satu dengan baris yang 
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lain; c) Membimbing siswa dengan lebih optimal yaitu memberikan petunjuk yang jelas 
cara menulis puisi yang baik. 
Pelaksanaan Siklus II dilakukan pada hari kamis tanggal 26 Agustus 2015, 
berdasarkan monitoring dan observasi serta merefleksikan hasil penelitian pada siklus I, 
peneliti dan guru berusaha mempersiapkan rencana pembelajaran yang baik di siklus II, 
agar dapat mengatasi kekurangan-kekurangan pada siklus I. Dari pelaksanaan siklus II 
terdapat perbedaan keberhasilan yang sangat signifikan dari hasil pelaksanan siklus I. 
Adapun perencanaan yang peneliti lakukan dalam pelaksanaan siklus II adalah sebagai 
berikut. a) Menyiapakan media gambar yang lebih besar dan bewarna agar mampu 
menarik minat siswa; b) Memberikan contoh cara penulisan puisi dengan kata – kata 
yang sesuai; c) Memberikan contoh cara penulisan huruf kapital dan tanda baca yang 
tepat; d) Membimbing siswa dengan lebih optimal yaitu memberikan petunjuk yang 
jelas cara menulis puisi yang baik. 
Pada tahap tahap pelaksanaan Kegiatan yang dilakukan pada siklus II adalah 
sebagai berikut. a) Siswa mengamati teks puisi dipapan tulis; b) Siswa menyebutkan 
hal-hal yang diperhatikan dalam melengkapi puisi yang rumpang; c) Guru memberikan 
contoh cara melengkapi puisi berdasarkan gambar; d) Siswa menulis puisi dengan 
pilihan kata yang tepat; e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang melengkapi puisi dengan memilih kata yang tepat; f) Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi yang telah di pelajari; g) Memberikan penilaian/evaluasi. 
Hasil penelitan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis puisi di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kunyit pada siklus II, yaitu: a) kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran menulis puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
menggunakan media gambar mencapai rata-rata sebesar 3,73 dengan kategori Baik 
Sekali; (b) kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menulis puisi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media gambar mencapai rata-rata sebesar 
3,78 dengan kategori Baik Sekali; (c) hasil belajar siswa menulis puisi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media gambar mencapai rata-rata sebesar 
83,13 dengan kategori baik sekali. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus II, didapatkan hasil yang sangat 
memuaskan tentang peningkatan kemampuan siswa menulis puisi dengan menggunakan 
media gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN 01 Sungai Kunyit 
Kabupaten Kabupaten Mempawah. 
 
Pembahasan  
Kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran menulis puisi 
menggunakan gambar mengalami peningkatan pada siklus I yakni 2,94 dengan kategori 
cukup baik. Pada siklus ini, guru telah mampu merancang rencana pembelajaran dengan 
baik. Media pembelajaran yang diancang sudah sesuai dan cukup menarik perhatian 
siswa untuk menulis puisi.  
Pada siklus II kemampuan guru merancang rencana pembelajaran menulis 
puisi dengan menggunakan gambar mengalami peningkatan yang sangat besar yakni 
3,73 dengan kategori baik sekali. Hasil ini terjadi peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III dari siklus I ke siklus II sebesar 0,79. 
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Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menulis puisi dengan 
menggunakan gambar mengalami peningkatan pada siklus I yakni 2,85 dengan kategori 
cukup baik. Pada siklus ini, guru telah mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
Penguasaan materi dan penguasaan tampak mengalami peningkatan. Guru sudah 
mampu melibatkan siswa dalam penggunaan media pembelajaran. 
Pelaksanaan siklus II kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menulis 
puisi dengan menggunakan gambar mengalami peningkatan yang sangat besar yakni 
3,78 dengan kategori baik sekali. Hasil ini terjadi peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III dari siklus I ke siklus II sebesar 0,93. 
Hasil belajar siswa menulis puisi menggunakan gambar mengalami 
peningkatan pada siklus I yakni 71,75 dengan kategori baik. Pelaksanaan siklus II hasil 
belajar siswa menulis puisi dengan menggunakan gambar memberikan dampak yang 
sangat besar terhadap hasil belajar siswa karena telah mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan yakni 82,13 dengan kategori sangat baik sekali. Hasil belajar siswa 
terjadi peningkatan dalam pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III dari siklus I ke siklus II sebesar 10,38. 
Adapun rekapitulasi hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil observasi dari 
siklus I sampai siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 
Rekapitulasi Kemampuan Siswa Menulis (Melengkapi Puisi yang Rumpang) 
Menggunakan Gambar pada Siklus I dan II 
 
No Tahapan 
          Skor Kemunculan  
Rata-rata 
1 Siklus I 71,75 
2 Siklus II 82,13 
3 Interval 
 
   
 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa hasil belajar siswa menulis puisi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media gambar pada siklus I mencapai 
rata-rata sebesar 71,75 dengan kategori baik dan pada siklus II sebesar 82,13 dengan 
kategori baik sekali. Hal ini terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 10,38 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian hasil belajar pada pembelajaran menulis puisi 
menggunakan media gambar di kelas III SDN 01 Sungai Kunyit, sebagai berikut. 1) 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran menulis puisi menggunakan gambar di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kunyit mengalami peningkatan pada siklus I 
yaitu sebesar 2,94 dengan kategori cukup baik dan pada siklus II yaitu sebesar 3,73 
dengan kategori baik sekali. Hal ini terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
0,79; 2) Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menulis puisi menggunakan 
gambar di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Kunyit mengalami peningkatan 
yaitu pada siklus I yaitu sebesar 2,85 dengan kategori cukup baik dan mengalami 
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peningkatan yang sangat besar pada siklus II yaitu sebesar 3,78 dengan kategori baik 
sekali. Hal ini terjadi peningkatan dari siklusi I ke siklus II sebesar 0,93; 3) Kemampuan 
siswa menulis puisi menggunakan media gambar di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Kunyit dapat ditingkatkan dengan rata-rata pada siklus I yaitu sebesar 71,75 
dengan kategori baik dan rata-rata pada siklus II yaitu sebesar 82,13 dengan kategori 
kategori baik sekali. Hal ini terjadi peningkatan dari siklusi I ke siklus II sebesar 10,38. 
 
Saran 
Berdasarkan uraian simpulan tersebut, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini, antara lain: 1) Guru hendaknya menggunakan 
gambar bewarna yang jelas dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas III pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia; 2) Guru hendaknya menggunakan media 
pembelajaran yang menarik dapat membantu siswa untuk lebih fokus dalam belajar 
salah satunya menggunakan media gambar pada pembelajaran menulis puisi pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia 
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